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ABSTRAK  

Usaha mikro  kecil dan menengah (UMKM) adalah salah satu usaha yang menjadi 

pergerak yang kursial bagi pembangunan dan pertumbuhan perekonomian di banyak 

negara,  peran dan andil UMKM dalam perekonomian nasional terbilang startegis bila 

dilihat dari unit usahanya yang mendominasi yang dapat mendorong tingginya 

penyerapan tenaga kerja, dan juga berperan dalam mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan. Pemerintah berinisiatif menangani masalah kemiskinan di Indonesia yaitu 

dengan membentuk lembaga yang diberikan kepada kaum wanita. Yaitu Kelompok 

Wanita Tani (KWT) merupakan kelompok tani yang memberdayakan tenaga kerja 

wanita untuk berpatisipasi dalam berbagai hal mulai dari pemanfaaatan lahan  

perkarangan dan pemanfaatan hasil sumber daya lokal berupa produk pangan (kuliner) 

atau non pangan yang bahan bakunya dari hasil panen yang dapat dijual dan  

dikembangkan ke pasar yang lebih luas. sehingga dapat berperan dalam meningkatkan 

produk-produk olahan  UMKM lokal yang  berasal dari pertanian Dan  mampu 

mendukung peningkatan maupun perolehan pendapatan rumah tangga pertanian 

pendesaan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian  lapangan. dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pegumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi melalui sumber data primer dan 

sekunder. Tujuan dari penelitian ini adalah 1.) Untuk mengetahui pengembangan 

produk olahan sambel serai pada KWT Nanas Bunggaran, 2). Untuk Mengetahui 

bagaimana peran KWT  nanas bunggaran terhadap Perekonomian masyarakat 

Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat, 3). Untuk mengetahui 

Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap Pengembangan produk olahan sambel 

serai pada KWT Nanas Bunggaran. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk olahan sambel 

serai pada kwt nanas bunggaran belum berkembang dengan baik dilihat dari indikator 

usaha dan  riset produk berdasarkan hasil data wawancara. Namun kwt nanas 

bunggaran telah berkontribusi serta berperan dalam perekonomian masyarakat seperti 

menciptakan lapangan pekerjaan dan mnyediakan kesempatan untuk perempuan dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan. Jika di tinjau berdasarkan sisi ekonomi islam  

Pengembangan produk olahan sambel serai pada KWT Nanas Bunggaran sudah sesuai 

dengan kaida ekonomi islam mulai dari produk yang halal,kualitas produk, proses 

produksi, modal, tempat,  bahan baku dan manfaat produknya.  
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ABSTRAK  

Micro, small and medium enterprises (UMKM) are one of the businesses that 

have become a critical mover for development and economic growth in many countries, 

the role and share of MSMEs in the national economy is considered strategic when 

viewed from the dominating business units that can encourage high employment 

absorption, and also play a role in reducing unemployment and poverty. The 

government took the initiative to deal with the problem of poverty in Indonesia, namely 

by establishing an institution that was given to women. Namely the Women Farmers 

Group (KWT) is a farmer group that empowers female workers to participate in various 

matters starting from the utilization of the yard and the utilization of local resource 

products in the form of food (culinary) or non-food products whose raw materials are 

from harvests that can be sold and expanded to a wider market. so that it can play a role 

in increasing local MSME processed products originating from agriculture and being 

able to support the increase and acquisition of rural agricultural household income. 

This type of research is field research. using a qualitative approach. Data 

collection techniques in this study used observation, interviews and documentation 

through primary and secondary data sources. The aims of this study are 1.) To find out 

the development of processed lemongrass sauce products at KWT Pineapple 

Bunggaran, 2). To find out how the role of KWT pineapple bunggaran on the economy 

of the people of Gunung Kemala Village, West Prabumulih District, 3). To find out how 

Islamic economics views the development of processed lemongrass sauce products at 

KWT Pineapple Bunggaran. 

The results showed that the product development of processed lemongrass sauce 

on kwt pineapple bunggaran has not been well developed in terms of business indicators 

and product research based on the results of interview data. However, KWT Pineapple 

has contributed and played a role in the community's economy, such as creating jobs 

and providing opportunities for women to broaden their horizons and knowledge. If 

viewed from an Islamic economic standpoint, the development of processed lemongrass 

sauce products at KWT Pineapple Bunggaran is in accordance with Islamic economic 

principles starting from halal products, product quality, production processes, capital, 

place, raw materials and product benefits. 
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